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Abstract 

Product inventory control is part of a model that integrates ordering costs, annual use of raw materials, and per -unit storage 

costs. . The purpose of this research is to overcome the stock out of inventory control. Can be determined by a formula and by 

taking data from previous data. The method used in this study is to calculate product requirements with a supply chain 

management strategy. Determine the order quantity of inventory by minimizing carrying costs and ordering costs. Create data 

in an order that serves as a continuous production forecast. To support achieving targets in SCM, artificial intelligence is needed. 

With the development and evolution of information technology, competition is becoming more and more intensively on a global 

scale. Many companies predict that the future of operations and supply chain management (SCM) can change dramatically, 

from planning, scheduling, optimization, to transportation, with the presence of artificial intelligence. People will be more 

interested in machine learning, AI and other intelligent technologies, in terms of SCM. In this context, this Certain research 

studies provide an overview of the concepts of AI and SCM. It then focuses on being on time and critical analysis of AI-driven 

supply chain research and applications. In this exploratory research, AI-based business models that emerge from various case 

companies are analyzed. Relevant AI solutions and value related to the company are also evaluated. As a result, this stud y 

identified several the field of value creation for the application of AI in supply chains. It also proposes an approach for designing 

business models for AI supply chain applications. 
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Abstrak 

Pengendalian persediaan produk merupakan bagian dari model yang mengintegrasikan biaya pemesanan, 

penggunaan bahan baku per-tahun, biaya penyimpanan per-unit. Berdasarkan dari para peneliti untuk 

mengatasi stock out pengendalian persediaan, dapat ditentukan dengan sebuah rumus dan dengan 

mengambil data dari data sebelumnya. Menentukan kuantitas pemesanan persediaan dengan meminimalisir 

biaya penyimpanan dan biaya pemesanan. Membuat data dalam sebuah pemesanan yang berfungsi sebagai 

ramalan produksi berkelanjutan. Dalam penunjang mencapai target dalam SCM diperlukan kecerdasan 

buatan Dengan perkembangan dan evolusi teknologi informasi, persaingan menjadi lebih dan lebih intensif 

dalam skala global. Banyak perusahaan memperkirakan bahwa masa depan operasi dan manajemen rantai 

pasokan (SCM) dapat berubah secara dramatis, mulai dari perencanaan, penjadwalan, pengoptimalan, hingga 

transportasi, dengan hadirnya kecerdasan buatan. Orang akan semakin tertarik dalam pembelajaran mesin, 

AI, dan teknologi cerdas lainnya, dalam hal SCM. Dalam konteks ini, studi penelitian tertentu memberikan 

gambaran tentang konsep AI dan SCM. Ini kemudian berfokus pada tepat waktu dan analisis kritis terhadap 

penelitian dan aplikasi rantai pasokan yang digerakkan oleh AI. Solusi AI yang relevan dan nilai yang terkait 

dengan perusahaan juga dievaluasi. Beberapa bidang penciptaan nilai untuk penerapan AI dalam rantai 

pasokan. Ini juga mengusulkan pendekatan untuk merancang model bisnis untuk aplikasi rantai pasokan 

AI. 

 

Kata kunci: Supply Chain Managemement, Persediaan, Kecerdasan Buatan 
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Pendahuluan 

Dalam sebuah manufactur terdapat sebuah Supply Chain Management yang berfungsi untuk mengatur rantai 

pasokan[1]. Dengan adanya siklus yang tepat maka akan berpengaruh dengan proses produksi, dengan 

system perancangan yang tepat dan terukur akan mampu memperoleh hasil produk yang optimal dan biaya 

yang efektif. Hal ini menjadi kunci agar perancangan proses produksi dan penerapan proses biaya harus 

sesuai dengan kebutuhan perusahaan secara terukur[2]. 

Pengendalian persediaan produk seperti stock out merupakan isu krusial terkait dengan tidak terpenuhinya 

permintaan konsumen dan konsekuensi dari penurunan penjualan. Kontrol inventaris produk adalah bagian 

dari model yang mengintegrasi biaya pemesanan, penggunaan bahan baku tahunan, biaya penyimapanan 

perunit[3]. Untuk meningkatkan kualitas layanan diperlukan Service Quality dan House of Quality yang 

berfungsi untuk meningkat kepuasan pelanggan dengan membangun hubungan pemasok yang kuat akan 

meningkatkan rantai pasokan ketahan pada level lingkungan ketidakpastian yang rendah[4] 

Salah satu peyebab kegagalan produksi dan biaya yang banyak adalah factor manusia dan mesin., maka 

diberikan pelatihan pengendalian kualitas yang tepat untuk memperbaiki kualitas produk, mengurangi 

jumlah cacat produk, serta dapat meningkatkan kepuasan terhadap pelanggan. Sebagai factor manusia 

diberikan operator Control Inventaris Produck untuk mengintegrasi biaya pemesanan, penggunaan bahan 

baku tahunan,biaya penyimapanan perunit[5]. 

Seiring dengan perkembangan zaman dengan adanya kecerdasan buatan ( software ) orang akan lebih 

tertarik dengan pembelajaran mesin dan teknologi cerdas lainya, contoh : Machine learning, Artificial Neural 

Nertwork, Machine vision, Expert System, Natural Language Processing, Speech Processing, Robotic, 

Evolutionary Computation yang berfungsi untuk menghemat waktu, meningkatkan produktivitas, 

meminimalisir kesalahan manusia, mengoptimiskan tugas berulang dan memberi harapan baru[6]. Alasan 

dibuatnya artikel ini untuk menjelaskan mengenai bagaimana dasar supply chain management dalam sebuah 

perusahaan serta penjelasan tentang metode untuk mencapai target kepuasan pelanggan dan teknologi yang 

sedang berkembang di dunia industri[7]. 

Artikel ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas, quantitas dan meminimalisir biaya dalam sebuah 

perusahaan manufactur, Selain itu juga menjelaskan tentang teknologi yang semakin maju yang dapat 

mempermudah suatu pekerjaan. Dalam dunia perindustrian jika tidak mampu mengikuti perkembangan 

teknologi maka harus bersiap siap untuk gulung tikar. Mengingat dengan persaingan yang semakin banyak 

penting untuk mempelajari teknologi perkembangan zaman. 

Metode Penelitian 

Observasi yaitu tahap pengumpulan data yang berkaitan dengan data diperusahaan terkait informasi Supply 

Chain Management data permintaan, persediaan barang dan pendukung lain yang berkaitan dengan biaya serta 

teknologi penunjang kefektifan, efisiensi perusahaan. Studi Pustaka yaitu berupa kajian utama berbasis teori 

terkait jurnal ilmiah nasional serta jurnal internasional sebagai pembanding. 

Gambar 1. Studi Pustaka 
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Hasil dan Pembahasan 

Supply Chain Management merupakan pengelola berbagai kegiatan dalam rangka memperoleh bahan mentah 

dilanjutkan kegiatan transformasi sehingga menjadi produk dalam proses, kemudian menjadi produk jadi 

dan diteruskan dengan pengiriman kepada konsumen melalui sistem distribusi kegiatan-kegiatan penting 

lainya yang berhubungan dengan supplier dan distributor[8], [9], [10]. Seperti contoh ilustrasi gambar 1. 

Gambar 2. Supply Chain Management Illustration 

 

Menentukan kuantitas pemesanan persediaan dengan meminimalisir biaya penyimpanan dan biaya 

pemesanan. Seperti data penjelasan yang digunakan untuk melakukan perhitungan untuk kebutuhan produk 

di main warehouse pusat[11]. Produk tersebut untuk selanjutnya akan didistribusikan ke gudang cabang sesuai 

dengan kebutuhan / forecast gudang cabang tersebut guna dapat memenuhi permintaan atau kebutuhan 

customer.[1] Berikut beberapa variable biaya yang perlu diperhitungkan untuk menentukan : 

Tabel 1. Biaya pemesanan[3] 

 

Tabel 2. Biaya Penyimpanan 

 

Tabel 3. Harga Pokok Produk 

 
Maka ditentukan dengan rumus: 
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Dari perhitungan diatas maka dapat diketahui total costminimum order untuk 165 box yaitu Rp 113.946.970. 

Untuk mengetahui data permintaan dalam setahun, maka ditentukan seperti tabel 4. 

 

Tabel 4. Data Historis Permintaan Produk Selama Satu Tahun[3] 

 

Tabel 4 menunjukan data historis permintaan produk selama satu tahun yaitu 3709 box. Pemesanan Q yaitu 

dilakukan sebanyak 22 kali pemesanan per-tahun. Harga persatu box yaitu Rp 3.500,00. Biaya penyimpanan 

(holding cost ) 20 % dari harga satu box produk dengan biaya pemesanan Rp 2.500,00. Tujuan utama dari 

strategi pasokan adalah mempendek siklus rantai pasokan. Yaitu merencanakan, mengatur, mengkoordinir, 

dan mengendalikan semua aktivitas rantai pasokan. Memahami SCM untuk kepentingan operasional 

perusahaan anda, berarti harus memahami strategi operasional yang akan memudahkan strategi tersebut. 

SCM. 

 
Gambar 3. Server berbasis cloud terpusat dibeberapa pabrik untuk memberikan rencana produksi yang lebih baik 

sebagai layanan[6] 

Banyak perusahaan memperkirakan bahwa masa depan operasi dan manajemen rantai pasokan dapat 

berubah secara dramatis. Dengan hadirnya kecerdasan buatan (Al) orang akan lebih tertarik dengan 

pembelajaran mesin, Al, dan teknologi cerdas lainya dalam hal SCM[12], [13]. Untuk terpenuhinya seperti 

data diatas diperlukan teknologi sebagai penunjang untuk mencapai target disebuah perusahaan, dengan 
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cara mengefisiensi juga mempermudah dalam melakukan sebuah pekerjaan. Banyak penelitian terbaru 

tentang pembelajaran mesin, pelatihan dan model jaringan saraf untuk mencapai tujuan peramalan bisnis 

telah menunjukan bahwa kecerdasan buatan dapat melakukan berbagai tugas bisnis yang cerdas[14]. 

Misalnya berbagai metode peramalan diperkenalkan untuk tugas yang berbeda, seperti mendeteksi resiko 

kredit, mengurangi efek bullwhip tingkat inventaris dan untuk permintaan pelanggan. Berfokus pada 

penerapan pemilihan pemasok dengan mendefinisikan profil resiko pemasok. Seperti terlihat gambar 2 di 

atas. 

Tujuan utama penggunaan teknologi Al adalah mengurangi kecepatan proses penawaran, meningkatkan 

kualitas dokumen dan mengurangi manual bekerja dalam proses[15]. Tujuan untuk sistem konfigurasi 

implementasi telah ditetapkan dalam proyek investasi. Perusahaan memutuskan untuk berinvetasi dalam 

teknologi Al untuk mendukung perencanaan produksi dengan dukungan keputusan otomatis. Dalam 

praktinya, mesin yang terhubung dengan cerdas terhubung ke Al berbasis cloud, yang bereaksi terhadap 

setiap perubahan dalam sistem produksi atau daftar pesanan pelanggan[16]. Al menggunakan 

pengoptimalan berbasis algoritma genetika untuk menyarankan alternatif baru jadwal produksi, perubahan 

material dan perubahan alat keputusan meningkatkan dampak perencanaan produksi. 

Kesimpulan 

Pengendalian persediaan barang adalah pengelolaan berbagai kegiatan untuk mendapatkan bahan baku. 

Kegiatan yang dilakukan meliputi pembelian dan berbagai kegiatan penting lainya yang berhubungan dengan 

supplier dan distributor. Menentukan jumlah pesanan persediaan dengan meminimalkan biaya penyimpanan 

dan biaya pemesanan. Sebagai alat penunjangnya, perusahaan memutuskan untuk berinvestasi dengan 

teknologi Al untuk mendukung perencanaan produksi dengan dukungan keputusan otomatis.. Dalam 

praktiknya, mesin yang terhubung secara cerdas terhubung ke Al berbasis cloud, yang bereaksi terhadap 

setiap perubahan dalam sistem produksi atau daftar pesanan pelanggan. Al menggunakan pengoptimalan 

berdasarkan algoritme genetika untuk menyarankan alternatif baru untuk jadwal produksi, perubahan 

material dan perubahan alat, yang berdampak meningkatan keefisiesinan suatu pekerjaan. 
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